BAB I 

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 

Masalah gizi di Indonesia dan di negara berkembang pada umumnya juga masih didominasi oleh masalah Kurang Energi Protein (KEP), masalah Anemia Besi, masalah Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY), masalah Kurang Vitamin A (KVA) dan masalah obesitas terutama di kota-kota besar (Supariasa dkk., 2002). Masyarakat di Indonesia pada umumnya dihadapkan pada masalah gizi “ganda“, yaitu masalah gizi kurang dan masalah gizi lebih. Masalah gizi kurang biasanya disebabkan oleh kemiskinan, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang gizi. Sebaliknya masalah gizi lebih disebabkan oleh kemajuan ekonomi pada lapisan masyarakat tertentu disertai dengan kurangnya pengetahuan tentang gizi, menu seimbang, dan kesehatan (Almatsier,2001). 
Masalah gizi tidak hanya terjadi pada orang dewasa, namun dapat juga terjadi pada usia anak sekolah. Anak sekolah adalah investasi bangsa, karena mereka adalah generasi penerus bangsa. Kualitas bangsa di masa depan ditentukan oleh kualitas anak-anak saat ini. Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia harus dilakukan sejak dini, sistematis dan berkesinambungan. Dalam masa tumbuh kembang ini di perlukan pemberian nutrisi atau asupan makanan yang baik dan benar. (Judarwanto, 2006 dalam Azzahra, 2015). 
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013, prevalensi berat kurang (underweight) dan balita stunting menurut provinsi serta nasional. Secara nasional prevalensi berat kurang pada tahun 2013 adalah 19,6% terdiri dari 5,7% gizi buruk, 13,9% gizi kurang dan pendek 35,81%. Jika dibandingkan dengan angka prevalensi nasional tahun 2007 berat-kurang (18,4%) dibanding tahun 2010 (17,9%) dan pendek (stunting) 36,8% dibanding tahun 2010 (35,6%). Angka stunting di provinsi Jawa timur terjadi peningkatan dari tahun 2007 sampai tahun 2013 sebesar 34,8-35,8% dan mempunyai angka kejadian tertinggi dibandingkan dengan berat kurang (19,1%) dan kurus (11,4%).di tingkat nasional adalah 37,20%, meningkat dibandingkan tahun 2007 (36,8%). 
Masalah gizi di Kota Malang yang disajikan dalam Riset Kesehatan Dasar Provinsi Jawa Timur 2013. Angka stunting di Kota Malang mengalami peningkatan tahun 2007 sampai dengan tahun 2013 sebesar 22,3-29,6%. Angka kejadian balita sangat pendek dan pendek meningkat pada tahun 2007 sampai tahun 2013 masing-masing sebesar 7,0-13,9% dan 15,3 – 15,7% sedangkan berat kurang 15,6% dan kurus 9,5%. 
Penyebab langsung dari status gizi kurang adalah makanan anak atau asupan makanan dan penyakit infeksi (biologis). Penyebab tidak langsung yaitu ketahanan pangan di keluarga, pola pengasuhan anak, pola makan, kebiasaan adat istiadat serta pelayanan kesehatan dan kesehatan lingkungan (sanitasi). Pokok masalah yaitu pendidikan, pengetahuan dan keterampilan memanfaatkan sumber daya keluarga dan masayarakat. Akar masalahnya dari faktor ekonomi, politik serta sosial (Soekiman, 2000 dalam Sulistya dan Sunarto, 2013). 
Kurangnya energi dan protein dapat menyebabkan kegagalan dalam pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan, daya tahan yang menurun, angka kesakitan meningkat, dan kematian (Azis, T, 2011). Protein yang komplit atau protein yang bernilai biologis tinggi atau mempunyai mutu yang tinggi adalah protein yang mengandung semua jenis asam amino esensial dalam proporsi yang sesuai untuk keperluan pertumbuhan (Almatsier, 2006). Protein hewani pada ikan mengandung sembilan asam amino. Absorpsi asam amino didalam darah, asam amino membawa nitrogen dan zat belerang ke setiap sel di dalam tubuh. Sel tubuh akan memisahkan asam amio yang khusus diperlukan setiap sel untuk perbaikan dan pertumbuhan (Evelyn C. Pearce, 2011). 
Konsumsi ikan sebagai salah satu lauk hewani yang potensial sangat dianjurkan. Diantaranya daging ikan kaya akan zat besi, calcium, protein dan asam lemak omega 3. Selain itu, khusus omega 3 pada ikan, melebihi 100 mg/100 gram daging ikan. Ini jauh di atas bahan pangan lain seperti daging sapi ataupun  ayam. Selain itu kandungan gizi ikan sangat kompleks dan esensial bagi manusia. (Saut Hutagalung, 2013 dalam Mustafa, A., 2016).
Rata-rata konsumsi protein ikan/hari anak TK Aba di kecamatan Lowokwaru masih rendah sebesar 3,82 gram/hari, rata-rata konsumsi lauk ikan sekitar 37 gram/hari (protein ikan 14,6%) atau setara dengan 43.5% dan anjuran nasional yaitu 29 kg/kapita/hari atau sekitar 85 gram/kapita/hari, kebiasaan ibu dalam mengolah ikan dengan cara di goreng dengan presentase 94%, kebiasaan ibu mengolah ikan berkuah dengan bentuk utuh (terdapat duri) 54%, dan sebagian besar anak takut makan ikan karna takut ada duri dan karena bau amis ikan sebesar 90,3%. 
Dari informasi harga ikan di pasar, diketahui  bahwa harga ikan lebih murah bila dibandingkan dengan harga daging sapi/kerbau atau dengan daging ayam. Saat ini harga daging sapi mencapai Rp 80.000/kg, harga daging ayam sekitar Rp 24.000/kg, sedangkan harga ikan Patin dalam keadaan hidup hanya sekitar Rp 20.000,-/kg (Mustafa, A  2016). Pemkot Malang Melalui Dinas Pertanian Kota Malang akan menargetkan tingkat konsumsi ikan pada masyaraka mencapai 27 kg per kapita per tahun sedangkan standart nasional tingkat konsumsi ikan adalah 31,04 kg per kapita per tahun (Pemkot Malang, 2016). 
Tk Aba 25 adalah salah satu Taman Kanak-kanak yang terlelak di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang yang terdapat adanya masalah gizi dengan prevalensi 11,43% anak memiliki status gizi kurang, 31,4% anak mempunyai status gizi pendek (stunting) sedangkan 25,72% anak memiliki status gizi lebih. Anak Tk Aba 25 berumur antara 5-6 tahun. Anak yang berumur 6-10 tahun apabila kebutuhan zat gizinya tidak terpenuhi dengan baik maka akan menggunakan cadangan zat gizi yang lain didalam tubuh dan semakin lama akan habis hingga menyebabkan kekurangan zat gizi. Sebagian besar ibu anak Tk Aba 25 memiliki pendidikan akhir SMA dan sebagian ibu tidak memiliki pekerjaan (ibu rumah tangga). 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, akan dilakukan penelitian mengenai tingkat hubungan pengetahuan, sikap dan kebiasaan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak dengan status gizi anak TK di Taman Kanak-kanak ABA 25 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah  “Bagaimana Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Kebiasaan Ibu tentang Ikan sebagai Lauk bagi Anak dengan Status Gizi Anak TK di Taman Kanak-kanak ABA 25 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang ?”.
C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 
Menganalisis faktor yang mempengaruhi status gizi pada anak TK yaitu pengetahuan, sikap dan kebiasaan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak di TK Aba 25 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengetahuan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak.
b. Mengetahui sikap ibu tentang tentang ikan sebagai lauk bagi anak.
c. Mengetahui kebiasaan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak.
d. Mengetahui status gizi (BB/U, TB/U, BB/TB) anak TK.
e. Menganalisis hubungan antara pengetahuan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak dengan status gizi anak (BB/U, TB/U, BB/TB).

f. Menganalisis hubungan antara sikap ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak dengan status gizi anak (BB/U, TB/U, BB/TB).

g. Menganalisis hubungan antara kebiasaan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak dengan status gizi anak (BB/U, TB/U, BB/TB). 
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Keilmuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta menjadi landasan dalam pengembangan ilmu gizi pada anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi yang bermanfaat bagi orang tua di TK Aba 25 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang agar lebih meningkatkan pengetahuan, sikap dan kebiasaan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak dengan status gizi anak taman kanak-kanak pada anak usia dini sehingga dapat meningkatkan status anak usia dini.
E. Kerangka Konsep Penelitian









Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
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= Variabel yang diteliti








= Variabel yang tidak diteliti
F. Hipotesis Penelitian
Ada hubungan antara pengetahuan, sikap dan kebiasaan ibu tentang ikan sebagai lauk bagi anak dengan status gizi anak TK di Taman Kanak-kanak ABA 25 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
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